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Abstract 

 

Quality education is a crucial foundation for sustainable development, as emphasized in the Sustainable 

Development Goals (SDGs), particularly the fourth goal regarding inclusive and quality education. In the 

era of Industry 4.0, education must rapidly adapt to technological changes and enhance educators' 

competencies to equip the younger generation with future skills. Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) 

has adopted the K-13 Curriculum with the Living Curriculum concept to align learning with students' 

real needs and global challenges. Despite implementing various innovations, SIKL faces challenges in 

implementing the new Merdeka Curriculum, which offers flexibility but requires adjustments in teaching 

methods and evaluation. This knowledge gap threatens the quality of education and the development of 

21st-century skills for students. To address this, a team of lecturers from Universitas Negeri Surabaya 

conducted a Community Service Program (CSP) aimed at enhancing teachers' competencies in effectively 

implementing the Merdeka Curriculum. The implementation method includes online training divided into 

three sessions: Focus Group Discussion (FGD), presentation of learning models, and evaluation 

techniques. The CSP activities resulted in a significant increase in teachers' understanding and skills, 

with average scores rising from 68 to 86, and improvements in utilizing technology and data-based 

evaluation. This activity successfully strengthened teachers' competencies, making them better prepared 

to meet global educational demands and advance teaching quality at SIKL. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, Teacher Competency Improvement, Educational Technology. 

 

Abstrak 

 

Pendidikan berkualitas merupakan fondasi penting bagi pembangunan berkelanjutan, seperti yang 

ditekankan dalam Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada tujuan keempat mengenai 

pendidikan inklusif dan berkualitas. Di era Revolusi Industri 4.0, pendidikan harus beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan teknologi dan meningkatkan kompetensi pendidik untuk membekali generasi 

muda dengan keterampilan masa depan. Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) telah mengadopsi 

Kurikulum K-13 dengan konsep Living Curriculum untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

nyata siswa dan tantangan global. Meskipun telah menerapkan berbagai inovasi, SIKL menghadapi 

tantangan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang baru, yang menawarkan fleksibilitas 

namun memerlukan penyesuaian dalam metode pengajaran dan evaluasi. Kesenjangan pengetahuan ini 

mengancam kualitas pendidikan dan pengembangan keterampilan abad ke-21 siswa. Untuk mengatasi hal 

ini, tim dosen dari Universitas Negeri Surabaya melaksanakan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

secara efektif. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan daring yang dibagi dalam tiga sesi: Focus Group 

Discussion (FGD), pemaparan model pembelajaran, dan teknik evaluasi. Melalui kegiatan PKM 

ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru, dengan skor rata-

rata meningkat dari 68 menjadi 86 dan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi serta 

evaluasi berbasis data. Kegiatan ini berhasil memperkuat kompetensi guru, menjadikan mereka lebih siap 

untuk menghadapi tuntutan pendidikan global dan memajukan kualitas pengajaran di SIKL. 
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Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Peningkatan Kompetensi Guru, Teknologi Pendidikan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas merupakan landasan 

penting dalam pembangunan berkelanjutan, 

sebagaimana yang ditegaskan dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya pada 

tujuan keempat yang mengupayakan pendidikan 

inklusif, merata, dan berkualitas serta mendukung 

pembelajaran sepanjang hayat bagi semua 

(Batliwala, 2022). Selain itu, pencapaian SDG 4 

ini semakin krusial di era Revolusi Industri 4.0, di 

mana transformasi digital dan otomatisasi 

mengharuskan penekanan pada keterampilan abad 

ke-21 seperti pemikiran kritis, kreativitas, dan 

literasi digital (Saini et al., 2023). Di era Revolusi 

Industri 4.0, pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai wahana transmisi pengetahuan tetapi juga 

sebagai katalisator untuk menciptakan individu 

yang siap menghadapi dinamika global (Risdianto, 

2019).  

Perubahan teknologi yang cepat menuntut adaptasi 

kurikulum dan peningkatan kompetensi tenaga 

pendidik agar mampu membekali generasi muda 

dengan keterampilan yang relevan untuk masa 

depan (Malelak et al., 2021). Sistem pendidikan 

harus bersifat fleksibel, mendorong inovasi, dan 

mengintegrasikan teknologi secara efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Schlebusch 

et al., 2024). Di sinilah muncul kebutuhan untuk 

meredefinisi pendidikan, tidak hanya sebagai 

proses akademik tetapi juga sebagai instrumen 

transformasi sosial dan ekonomi, yang sejalan 

dengan visi global untuk mencapai pembangunan 

yang berkelanjutan (Gunada, 2023). 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), sebagai 

bagian dari jaringan Sekolah Indonesia Luar 

Negeri (SILN), telah mengembangkan pendekatan 

unik dalam penyelenggaraan pendidikan dengan 

mengadopsi Kurikulum K-13 yang disesuaikan 

melalui konsep Living Curriculum. Konsep ini 

berfokus pada relevansi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa serta kebutuhan lingkungan 

sosial mereka (Ahmadi et al., 2023). Inovasi ini 

juga berupaya menyesuaikan pembelajaran dengan 

perkembangan Revolusi Industri 4.0, 

mengintegrasikan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam proses belajar-mengajar 

(Souza & Debs, 2024).  

SIKL, yang didirikan pada tahun 1969 dan 

berlokasi di jantung kota Kuala Lumpur. SIKL 

telah lama menjadi institusi pendidikan yang tidak 

hanya berupaya memelihara identitas kebangsaan 

di luar negeri, tetapi juga mendorong inovasi 

pendidikan yang sejalan dengan tuntutan global. 

Implementasi Living Curriculum di SIKL 

mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan 

kurikulum dengan realitas kehidupan siswa dan 

tantangan masa depan, di mana pembelajaran tidak 

hanya bersifat instruksional tetapi juga 

transformatif, membentuk siswa menjadi individu 

yang adaptif dan kreatif (Subakti et al., 2021). 

Selain itu, pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan engagement siswa dalam 

pembelajaran, serta memperkuat hubungan antara 

teori dan praktik melalui proyek berbasis realitas 

kehidupan siswa (Kong, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, SIKL telah 

melaksanakan berbagai program unggulan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui inovasi dan teknologi. Salah satu program 

signifikan adalah penerapan RPP Digital, yang 

membantu mempermudah administrasi 

pembelajaran sekaligus memfasilitasi penggunaan 

teknologi dalam proses belajar mengajar 

(Luthfiyana et al., 2022). Selain itu, program 'SIKL 

Expression' memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengekspresikan budaya Indonesia secara kreatif, 

mencerminkan komitmen SIKL dalam melestarikan 

warisan budaya ditengah globalisasi 

(Rahayuningtyas et al., 2021).  Program-program 

ini tidak hanya mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, tetapi juga mendorong siswa untuk 

memiliki kesadaran budaya yang kuat, serta 

memanfaatkan teknologi secara produktif dalam 

proses belajar (Maryati et al., 2024). 

Meskipun demikian, perubahan dalam lanskap 

pendidikan global, khususnya dengan 

diperkenalkannya Kurikulum Merdeka di 

Indonesia, menuntut adanya penyesuaian dan 

pengembangan lebih lanjut di SIKL. Dengan 

demikian, terdapat kebutuhan untuk memperdalam 

pemahaman guru-guru SIKL mengenai Kurikulum 

Merdeka dan mengintegrasikannya dengan 

pendekatan Living Curriculum yang telah mereka 

terapkan. 

Terlepas dari berbagai inovasi yang telah 

dilakukan, SIKL menghadapi tantangan signifikan 

dalam menavigasi kompleksitas penerapan 

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan oleh 

pemerintah Indonesia. Kurikulum ini dirancang 

untuk memberikan fleksibilitas dan otonomi kepada 

guru dan sekolah dalam menentukan materi dan 

metode pengajaran yang paling sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Tunas & Pangkey, 2024). 

Namun, banyak guru yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum 

ini secara efektif, terutama dalam konteks 

pembelajaran yang harus semakin interaktif, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi. Keterbatasan 

keterampilan digital di kalangan guru sering kali 

menjadi hambatan dalam pengaplikasian teknologi 
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secara optimal dalam proses pembelajaran 

(Muhazir & Retnawati, 2020). 

Kesenjangan ini, jika tidak diatasi, dapat 

berdampak negatif pada kualitas pendidikan yang 

diberikan, khususnya dalam hal pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang sangat diperlukan 

oleh siswa untuk bersaing di kancah global. Selain 

itu, evaluasi pembelajaran yang diterapkan saat ini 

sering kali masih berfokus pada hasil akhir, kurang 

mempertimbangkan proses belajar yang lebih 

holistik dan mendalam (Ilhami et al., 2024; Leech 

& Vitello, 2023). 

Dalam upaya menjembatani kesenjangan 

pengetahuan dan meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, 

diperlukan intervensi yang sistematis dan 

berkelanjutan. Dalam hal ini, tim dosen dari 

Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA) bekerja sama dengan SIKL untuk 

melaksanakan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM). Program ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan intensif kepada guru-guru 

SIKL mengenai pengembangan dan implementasi 

Kurikulum Merdeka yang selaras dengan konsep 

Living Curriculum.  

Melalui pendekatan tersebut, program ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kompetensi 

teknis guru tetapi juga pada pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan masa depan. Dengan adanya program 

ini, diharapkan guru-guru SIKL dapat lebih siap 

dan mampu mengadaptasi pendekatan 

pembelajaran yang dinamis dan berbasis teknologi, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan global di era 

Revolusi Industri 4.0. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pelaksanaan PKM ini dimulai dengan tahap 

persiapan, di mana pihak Universitas Negeri 

Surabaya terlebih dahulu melakukan komunikasi 

awal dengan Sekolah Indonesia Kuala Lumpur 

(SIKL). Komunikasi ini bertujuan untuk menyusun 

rencana pelatihan secara rinci dan menetapkan 

kesepakatan kerja sama yang dituangkan dalam 

dokumen Implementation of Arrangement (IA). 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data awal 

melalui wawancara dengan pihak SIKL untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan serta 

kompetensi yang perlu ditingkatkan. Data ini 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

merumuskan tujuan pelatihan yang spesifik dan 

tepat sasaran. Kedua belah pihak juga bersama-

sama menentukan jadwal pelatihan, memastikan 

waktu pelaksanaan tidak mengganggu kegiatan 

rutin SIKL. 

Setelah persiapan matang, tahap pelaksanaan 

pelatihan dilakukan secara daring melalui platform 

yang telah disepakati. Pelatihan dibagi menjadi tiga 

sesi yang dijadwalkan berdasarkan kesepakatan 

awal. Setiap sesi difasilitasi oleh tim pengabdian 

dari Universitas Negeri Surabaya, yang berperan 

aktif dalam menyampaikan materi, memoderasi 

diskusi, serta mendampingi peserta selama 

pelatihan berlangsung. Metode yang digunakan 

mencakup lecture, diskusi interaktif, dan hands-on 

practice, yang dirancang untuk memastikan peserta 

dapat mengaplikasikan materi secara langsung 

dalam konteks pembelajaran di sekolah mereka. 

Materi pelatihan dibagi menjadi beberapa bagian 

utama. Pertama, sesi dimulai dengan FGD (Focus 

Group Discussion) mengenai Kurikulum Merdeka 

Belajar, yang bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman guru tentang konsep dan implementasi 

kurikulum ini, sekaligus berbagi strategi penerapan 

yang dapat diadaptasi sesuai kebutuhan sekolah. 

Kedua, peserta diajak berdiskusi tentang model-

model pembelajaran inovatif yang relevan dalam 

Kurikulum Merdeka, guna mendorong penggunaan 

metode yang lebih adaptif dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, pelatihan fokus pada teknik 

dan metode evaluasi pembelajaran yang berbasis 

data, yang dirancang untuk membekali guru dengan 

kemampuan mengevaluasi hasil belajar siswa 

secara lebih komprehensif. 

Dalam menilai efektivitas setiap sesi, data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif serta 

kuesioner yang diisi oleh peserta setelah pelatihan. 

Selain itu, dilakukan pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan kompetensi peserta sebelum 

dan sesudah pelatihan. Data kuantitatif dari pre-test 

dan post-test dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengetahui perubahan kompetensi 

peserta, sementara data kualitatif dari kuesioner dan 

wawancara dianalisis menggunakan teknik thematic 

analysis, guna mengidentifikasi tema-tema penting 

terkait pengalaman peserta selama pelatihan. 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, 

dilaksanakan tahap evaluasi untuk menilai 

efektivitas keseluruhan program. Evaluasi ini 

dilakukan secara kolaboratif antara pihak SIKL dan 

tim pengabdian Universitas Negeri Surabaya. 

Evaluasi mencakup analisis hasil pre-test dan post-

test, serta umpan balik dari peserta melalui 

kuesioner. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk 

mengidentifikasi aspek yang berjalan baik dan area 

yang memerlukan perbaikan, sekaligus menyusun 

rekomendasi bagi pelatihan di masa depan. Hasil 

evaluasi ini juga menjadi dasar dalam merumuskan 

langkah-langkah perbaikan untuk program yang 

lebih optimal. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Sesi Daring 

Sesi 1: FGD Kurikulum Merdeka Belajar. Pada 

sesi pertama ini, FGD dilakukan untuk membahas 

konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. Materi disampaikan oleh Dr. Meini 

Sondang Sumbawati, M.Pd, yang memberikan 

penjelasan komprehensif terkait prinsip-prinsip 

dasar serta tujuan dari kurikulum ini.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi Sesi 1 

Selama FGD, para guru diajak untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi. Mereka tidak hanya 

mendengarkan materi, tetapi juga berbagi 

pengalaman dan pandangan mengenai tantangan 

serta peluang yang mereka hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini di sekolah 

masing-masing. Proses partisipatif ini sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru 

pelatihan atau workshop dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengadaptasi strategi pembelajaran yang efektif 

(Faudiah et al., 2023).  

Diskusi ini juga membuka ruang bagi para guru 

untuk bertukar ide, saling mendukung, dan 

mencari solusi bersama atas kendala yang 

dihadapi. Hal ini sesuai dengan konsep 

Professional Learning Communities (PLCs) yang 

menekankan pentingnya kolaborasi dan refleksi 

bersama di antara para guru untuk menciptakan 

praktik pengajaran yang inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa (Khasawneh et al., 

2023). Dengan demikian, proses diskusi ini tidak 

hanya menjadi ajang berbagi pengetahuan, tetapi 

juga memperkuat kolaborasi dan kesepahaman di 

antara para guru dalam mengembangkan praktik 

pendidikan yang lebih baik. Studi oleh Sala (2024) 

juga mendukung hal ini, menunjukkan bahwa guru 

yang berpartisipasi dalam komunitas pembelajaran 

dan aktif mengikuti kegiatan seminar secara 

signifikan meningkatkan efektivitas pengajaran 

mereka dan hasil belajar siswa. 

Sesi 2: Model Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar. Sesi kedua menekankan pada 

eksplorasi model-model pembelajaran yang sejalan 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar, yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih fleksibel, inovatif, dan berpusat pada 

siswa. Dr. Theodorus Wiyanto Wibowo, M.Pd., 

sebagai narasumber, menyampaikan berbagai 

metode inovatif yang dirancang untuk memperkuat 

interaksi dan kolaborasi di antara siswa, serta 

memanfaatkan teknologi digital sebagai alat 

pendukung dalam proses pembelajaran. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 

memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan 

adaptif terhadap kebutuhan masing-masing siswa 

(Haleem et al., 2022). 

Diskusi yang berlangsung memungkinkan para 

guru untuk secara aktif bertukar pandangan, 

berbagi pengalaman, dan mengeksplorasi 

penerapan praktis dari metode-metode tersebut. 

Cojorn & Sonsupap (2024) mencatat bahwa 

kolaborasi di antara pendidik dalam pengembangan 

kurikulum dapat meningkatkan kemampuan mereka 

untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif. Selain itu, Moate et al. (2024) 

menekankan pentingnya pemahaman praktis di 

samping wawasan teoretis, karena kombinasi ini 

memungkinkan guru untuk lebih mudah 

mengintegrasikan inovasi ke dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi Sesi 2 
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Gambar 3. Kegiatan Pemaparan Materi Sesi 3 

Sesi 3: Evaluasi Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar. Pada sesi terakhir, 

para guru diberikan pelatihan intensif yang 

berfokus pada evaluasi pembelajaran yang 

komprehensif dan berbasis data. Dr. Mochamad 

Cholik, M.Pd., sebagai pemateri, memberikan 

panduan mengenai teknik-teknik evaluasi yang 

tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil 

belajar siswa, tetapi juga dirancang untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Evaluasi berbasis data, seperti yang diuraikan 

dalam penelitian oleh Liu et al. (2023) merupakan 

komponen kunci dalam pembelajaran yang efektif 

karena memungkinkan pengukuran yang lebih 

akurat terhadap pencapaian siswa dan identifikasi 

kebutuhan belajar individual. 

Proses diskusi dalam sesi ini sangat ditekankan, 

dengan guru-guru didorong untuk berbagi 

pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi 

dalam menerapkan evaluasi pembelajaran. Sejalan 

dengan temuan dari (Widiastuti, 2021) diskusi 

semacam ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

guru terhadap praktik evaluasi, tetapi juga 

memperkuat kolaborasi profesional di antara 

mereka, yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap kualitas pengajaran. Melalui diskusi ini, 

para guru dapat saling bertukar pikiran dan 

mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas mereka 

masing-masing. Tutunaru (2023) juga menekankan 

pentingnya umpan balik yang efektif dalam 

pembelajaran, di mana umpan balik yang 

dihasilkan dari evaluasi ini menjadi dasar untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 

serta merumuskan strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan mengadopsi pendekatan evaluasi yang 

berbasis data dan umpan balik yang konstruktif, 

guru dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tidak hanya mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga 

mendorong pengembangan profesionalisme guru 

dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, yang 

menekankan pada kemandirian dan kreativitas 

dalam pengajaran. Studi oleh Molina-Moreira et al. 

(2023)menunjukkan bahwa ketika evaluasi dan 

umpan balik dilakukan dengan cara yang tepat, hal 

ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

memperkuat pencapaian akademik. 

Evaluasi dan Hasil 

Setelah ketiga sesi pelatihan selesai, dilakukan 

post-test untuk menilai peningkatan pemahaman 

dan kompetensi para guru setelah mengikuti 

pelatihan. Hasil dari pre-test dan post-test ini 

kemudian disajikan dalam Gambar 4, yang 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan para guru setelah 

mengikuti pelatihan. 

 
Gambar 4. Nilai Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan data pada Gambar 4, rata-rata skor 

yang diperoleh para guru sebelum pelatihan adalah 

68. Skor ini mencerminkan tingkat pemahaman 

awal guru terhadap materi pelatihan, yang meliputi 

Kurikulum Merdeka Belajar, model pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. Penelitian sebelumnya 

oleh Warju et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pemahaman awal guru dapat secara signifikan 

memengaruhi efektivitas pelatihan. Guru dengan 

tingkat pemahaman yang rendah pada awal 

pelatihan sering kali memerlukan intervensi yang 

lebih intensif untuk mencapai hasil yang optimal, 

terutama dalam konteks perubahan kurikulum dan 

model pembelajaran yang terus berkembang. 

Penelitian lain oleh Mansour et al. (2022) juga 

menegaskan bahwa efektivitas pelatihan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kesiapan dan pemahaman 

awal peserta. Dalam hal ini, para guru yang 

memiliki pemahaman awal yang rendah 

membutuhkan waktu dan upaya lebih untuk 
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mengejar ketertinggalan, yang pada akhirnya dapat 

menentukan seberapa besar dampak dari pelatihan 

yang mereka ikuti. 

Setelah mengikuti pelatihan daring yang terdiri 

dari tiga sesi, rata-rata skor post-test meningkat 

signifikan menjadi 86. Peningkatan ini 

mencerminkan kemajuan dalam pemahaman dan 

kompetensi guru, yang konsisten dengan temuan 

studi oleh Sianturi (2024) yang menunjukkan 

bahwa mengikutsertakan guru dalam pelatihan 

secara periodik dapat secara efektif meningkatkan 

keterampilan profesional guru. Penelitian lain oleh 

Miharti (2022) juga mendukung temuan ini, di 

mana pelatihan berkelanjutan dan berulang kali 

terbukti mampu memperkuat pemahaman dan 

keterampilan guru, serta menghasilkan dampak 

jangka panjang pada kualitas pengajaran mereka. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan, berikut merupakan 

simpulan dari program pelatihan yang telah 

dilakukan. 

1. Pelatihan ini berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi digital dan metode pengajaran 

inovatif. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan skor rata-rata dari 68 (pre-test) 

menjadi 86 (post-test), menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman sebesar 26%. 

2. Guru-guru yang mengikuti pelatihan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang prinsip-prinsip dan implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar. Diskusi dan 

materi yang disampaikan selama pelatihan 

membantu mereka merancang kurikulum yang 

lebih fleksibel dan kontekstual. 

3. Melalui pelatihan model pembelajaran 

interaktif dan kolaboratif, guru menjadi lebih 

terampil dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang dinamis dan menarik bagi 

siswa. Penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran juga meningkat secara signifikan, 

sehingga memperkaya interaksi antara guru 

dan siswa. 

4. Guru-guru dilatih untuk melakukan evaluasi 

pembelajaran yang komprehensif dan berbasis 

data, memungkinkan mereka untuk 

memberikan umpan balik konstruktif dan terus 

meningkatkan kualitas pengajaran. Peningkatan 

ini berimplikasi pada kualitas pembelajaran 

yang lebih terukur dan berbasis kebutuhan 

siswa. 

 

Saran 

Selain itu, beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan. 

1. Peningkatan Pendampingan Pasca Pelatihan: 

Disarankan untuk menyediakan program 

pendampingan secara berkala bagi para guru 

setelah pelatihan selesai.  

2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek: 

Untuk lebih mengoptimalkan implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar, disarankan agar 

guru lebih banyak mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) yang dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 

seperti kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan 

masalah. 
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